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Abstrak

Priambodo, Danang. (2007). Manajemen teror dan konflik antar agama: Studi
mengenai pengaruh mortality salience terhadap keinginan untuk menyakiti
penganut agama lain.

Menurut Terror Management Theory (TMT), rasa takut pada kematian merupakan dasar
dari terjadinya berbagai konflik berdarah antar umat beragama: bayangan/ingatan
menonjol mengenai peristiwa kematian (mortality salience) dapat meningkatkan
keinginan seorang penganut agama untuk menyakiti orang yang berbeda agama
dengannya. Dalam skripsi ini, peneliti berusaha menguji hipotesa tersebut dengan
mengadakan satu eksperimen terhadap 40 orang partisipan. Hasil eksperimen
menunjukkan bahwa mortality salience tidak berpengaruh sama sekali terhadap
meningkatnya keinginan tersebut. Pembahasan berpusat pada jawaban dari mengapa
eksperimen ini menunjukkan hasil negatif.
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Abstract

Priambodo, Danang. (2007). Terror management and religion conflicts: A study on
the effect of mortality salience on the desire to hurt other people that belong to
another religious party.

According to Terror Management Theory (TMT), fear toward death lies at the bottom of
every bloody religion conflicts: mortality salience will increase the desire of one certain
religious beliefer to hurt other people that belong to another religious party. In this
work, researcher try to test the hypothesis by conducting an experiment using 40
participants. Result of the experiment indicated that mortality salience have no effect
whatsoever to the increase of the mentioned desire. Discussions focused on the
questions of why this experiment showed negative result.



	 
	Kedua orangtua penulis 
	Heby Anggrestini 
	Budhi Ardiyandhani 
	BAB 1 
	PENDAHULUAN 
	A. Latar Belakang Masalah 
	1. Fungsi dasar agama sebagai akar dari pertikaian berdarah antar kelompok agama  
	2. Mortaliy salience dan keinginan untuk menyakiti penganut agama lain  
	B. Rumusan Masalah 
	C. Tujuan Penelitian 
	D. Manfaat Penelitian 
	BAB 2 
	DASAR TEORI 
	A. Terror Management Theory 
	1. Latar belakang kelahiran  

	5. Keabadian simbolis dan keabadian literal 
	7. Self-esteem striving 
	8. Proximal defense & distal defense  
	10. Proses kognitif dari pengaruh mortality salience terhadap distal defense 
	Proximal defense
	Distal defense


	11. Hipotesa umum dalam riset-riset TMT 
	D. Dinamika Antar Variabel 
	BAB 3 
	METODE PENELITIAN 
	A. Jenis Penelitian 
	B. Variabel-variabel Penelitian 
	C. Subyek Penelitian 

	D. Prosedur Penelitian 
	E. Alat-alat Eksperimen 
	F. Definisi Operasional 
	 Perbedaan jumlah subyek antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol  
	 Derajat kesiapan partisipan dan masalah kelelahan fisik 


	 
	G. Prosedur Pelaksanaan Eksperimen 
	H. Analisa Data Penelitian 


	BAB 4 
	PELAKSANAAN dan HASIL PENELITIAN 
	A. Pelaksanaan Penelitian 

	BAB 5 
	KESIMPULAN dan SARAN 
	Daftar Pustaka 
	LAMPIRAN A 

	KUESIONER MORTALITY SALIENCE  1 
	LAMPIRAN B 

	KUESIONER NO MORTALITY SALIENCE     
	LAMPIRAN F 

	KUESIONER DESKRIPSI DIRI 1 
	LAMPIRAN G 

	TUGAS MENGEVALUASI WAJAH DALAM GAMBAR 1 
	LAMPIRAN H 

	KUESIONER TINGKAT KESERINGAN MENGGANTI NOMOR HANDPHONE 1 
	LAMPIRAN J 

	CONSENT PARTICIPANT FORM  1 




